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Tradisi nyiramkeun pusaka merupakan kegiatan pencucian benda-benda 
pusaka di museum Talagamanggung yang dilaksanakan secara turun-
temurun setiap tahunnya pada tanggal 13 di bulan Safar. Tradisi ini 
merupakan satu-satunya kegiatan yang mempunyai nama di tingkat 
kecamatan bahkan kabupaten sehingga menjadi ciri khas dan kebanggaan 
untuk masyarakat kecamatan Talaga. 
Namun dari jumlah keseluruhan masyarakat di kecamatan Talaga, sebagian 
besar mereka belum mengetahui bahkan tidak ingin tahu tentang tradisi 
tersebut. Maka dalam skripsi ini penulis mencoba merumuskan tujuan untuk 
membahas bagaimanakah sejarah perkembangan kontemporer dan 
esksistensi museum Talagamanggung beserta tradisi nyiramkeun pusaka. 
Dalam penelitian ini menggunakan metode studi historis yang melalui 
empat tahapan. Pertama, pencarian/pengumpulan sumber data (heuristic). 
Kedua, verifikasi sumber data (kritik). Ketiga, penjabaran sumber data 
(interpretasi). Keempat, penulisan sumber data (historiografi). 
Dari hasil penelitian, disimpulkan bahwa awalnya museum 
Talagamanggung bernama “Bumi Alit” pada tahun 1820 M. Dalam upaya 
melestarikan dan menitik beratkan pada keamanan benda pusaka dari hal-
hal yang tidak diinginkan, keprabonan Talaga membentuk Yayasan 
Talagamanggung pada tahun 1991 M. Pada tahun 1993 M, pemerintah 
daerah kabupaten Majalengka merealisasikan pemugaran Bumi Alit menjadi 
museum Talagamanggung yang terus mengalami perubahan dari segi 
infrastruktur bangunan sampai saat ini. Sejarah munculnya tradisi 
nyiramkeun pusaka diawali perpindahan kekuasaan kerajaan 
Talagamanggung ke Sindangkasih atas perintah dari VOC. Sehingga 
menyebabkan benda pusaka yang ada di Talaga menjadi tidak berfungsi dan 
tidak terawat dengan baik. Untuk mengantisipasi kerusakan, diadakanlah 
kegiatan pencucian benda pusaka yaitu kegiatan Nyiramkeun Pusaka. Dalam 
perkembanganya, sebelum tahun 2000 M tradisi ini dilaksanakan tertutup. 
Setelah tahun 2000 M, ada keterbukaan pemikiran dari pengurus Yayasan 
untuk melaksanakan tradisi ini secara umum. Seiring berjalannya waktu, 
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 Perjalanan sangat begitu panjang dan berliku-liku, tetapi alhamdulillah 
atas izin Allah SWT penulis dapat menyelesaikan penyusunan skripsi ini. 
Namun ini bukanlah akhir dalam perjalanan untuk mencari ilmu, melaikan 
gerbang awal untuk melangkah ke tahap kehidupan yang sesungguhnya, 
karena ilmu yang ada di dalam karya tulis ini hanya salah satu dari sekian 
banyak ilmu pengetahuan yang ada di bumi. Tanpa do’a dan ikhtiar yang 
dilakukan oleh orang-orang sekitar, karya tulis ilmiah ini tidak akan pernah 
menjadi sebuah skripsi. Untuk itu penulis mempersembahkan karya ilmiyah 
ini untuk orang-orang penting dan orang-orang yang telah berperan dalam 
membantu menyelesaikan skripsi ini. 
 Orang tuaku tercinta, yang telah menjadi perantara untuk 
memfasilitasi penulis dalam penyelesaian karya tulis ilmiah ini, mendo’akan 
yang terbaik setelah selesai shalat, memberikan dorongan agar tetap 
semangat untuk mendapatkan ilmu yang sebanyak-banyaknya. Karena 
dengan ilmu, hidup akan menjadi terang benderang. 
 Guru-guru dan Dosen-dosenku, yang telah memberikan ilmu 
pengetahuan untuk kehidupan yang lebih baik lagi, membimbing dan 
mengarahkan agar ilmu yang telah didapat bisa bermanfaat bagi diri maupun 
orang lain, menjadi pengingat disaat penulis lalai dan memberikan dorongan 
motivasi agar tetap semangat dalam proses penyelesaian karya tulis ini. 
 Seluruh keluarga dan orang-orang sekitarku, yang selalu 
mendo’akan setiap kali penulis akan berangkat untuk menimba ilmu 
 Narasumber, yaitu abah Yuyun dan bapak Aef yang dengan ikhlas 
telah memberikan izin kepada penulis untuk melakukan penelitian di 




diberikan bisa penulis terapkan dalam kehidupan sehari-hari agar menjadi 
berkah. 
 Teman-temanku, yang sampai saat ini tidak bosan untuk terus 
mengingatkan dan memberikan semangat kepada penulis, agar segera cepat 
selesai dalam mengerjakan karya tulis ini 
 Almamaterku tercinta, kampus IAIN Syekh Nurjati Cirebon yang 
telah berkenan menampung penulis dalam usaha untuk mendapatkan ilmu 


















 Puji dan syukur penulis panjatkan kepada Allah SWT, karena telah 
memberikan beribu-ribu kenikmatan kepada kita semua, salah satunya yaitu 
nikmat sehat sehingga penulis dapat menyelesaikan tugas akhir Strata Satu 
(S1) berupa penulisan skripsi di jurusan Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) 
kampus IAIN Syekh Nurjati Cirebon. Shalawat serta salam semoga tetap 
tercurah limpahkan kepada nabi Muhammad SAW, kepada para 
keluarganya, para sahabatnya dan mudah-mudahan sampai kepada kita 
selaku umatnya yang mudah-mudahan mendapatkan syafa’atnya di hari 
akhir. Aamiin 
 Penyusunan skripsi yang berjudul “Sejarah dan Eksistensi Tradisi 
Nyiramkeun Pusaka di Museum Talagamanggung Kecamatan Talaga 
Kabupaten Majalengka” ini merupakan sebuah kajian yang membahas 
tentang museum Talagamanggung yang berada di kecamatan Talaga, 
terkhusus lagi membahas tentang tradisi yang ada di museum tersebut yaitu 
tradisi nyiramkeun pusaka. Penulis menyadari bahwa dalam penyusunan 
skripsi ini tidak akan selesai tanpa adanya do’a, bimbingan dan dukungan 
dari berbagai pihak. Oleh karena itu, dengan kerendahan hati pada 
kesempatan kali ini penulis menyampaikan rasa terimakasih kepada yang 
terhormat: 
1. Dr. H. Sumanta, M. Ag. Selaku Rektor kampus IAIN Syekh Nurjati 
Cirebon dan dosen pembimbing akademik penulis 
2. Dr. Hajam, M. Ag, selaku dekan Fakultas Ushuluddin Addab dan 
Dakwah 
3. Ibu Aah Syafa’ah, M. Ag, selaku ketua Jurusan Sejarah Kebudayaan 
Islam (SKI) sekaligus pembimbing I yang selalu memberikan 




4. Ibu Dedeh Nur Hamidah, M. Ag, selaku sekretaris Jurusan Sejarah 
Kebudayaan Islam (SKI) yang selalu mengarahkan kepada penulis 
5. Dr. Anwar Sanusi, M. Ag, selaku dosen pembimbing II yang selalu 
memberikan arahan kepada penulis 
6. Seluruh dosen yang ada di Fakultas Ushuluddin Addab dan Dakwah, 
terutama dosen-dosenn di jurusan Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) 
yang dengan ikhlas telah memberikan ilmu dan pengalaman-
pengalamannya kepada penulis 
7. Bapak Didin Jaenudin dan Ibu Iin Mutmainah, selaku orang tua penulis 
yang telah menyayangi mulai dari kecil hingga sekarang, semoga Allah 
muliakan 
8. Teman-teman jurusan Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) yang selalu rela 
untuk berbagi ilmu, memberikan bantuan dan motivasi kepada penulis 
dalam proses penyelesaian penulisan skripsi ini 
 Kemudian tanpa mengurangi rasa hormat, penulis mengaharapkan 
adanya masukan-masukan dan saran dari semua pihak demi kesuksesan 
penulis di masa yang akan datang 
 
Cirebon, 30 Agustus 2021 
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